
BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Secara umum pengertian pendidikan menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah:

“usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses  pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.

Adapun tujuan pendidikan adalah, “untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa  kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokrasi dan bertanggung jawab”.

Dengan demikian, pendidikan nasional berusaha mengembangkan segala aspek potensi manusia, baik dari segi afektif, kognitif dan psikomotor. Pendidikan berusaha untuk dapat mengembangkan anak didik menjadi mampu berdiri sendiri. Dengan kata lain, pendidikan berarti memberi bantuan agar anak didik mampu menolong dirinya sendiri dan dapat menjadi orang yang di harapkan sesuai dengan prestasi belajar yang diperolehnnya.

Belajar merupakan proses dasar bagi perkembangan manusia, dengan belajar manusia melakukan perubahan-perubahan kualitatif individu sehingga tingkah lakunya berkembang. Semua aktifitas dan prestasi hidup manusia tidak lain adalah: hasil belajar. Belajar bukan sekedar pengalaman, tetapi belajar adalah suatu proses dan bukan suatu hasil. Oleh karena itu, belajar berlangsung secara aktif dan introgative dengan menggunakan berbagai bentuk perbuatan untuk mencapai tujuan.

Prestasi akademik  dalam proses pembelajaran merupakan suatu wujud dari kemampuan yang diraih oleh setiap individu melalui usaha dan belajar secara intensif dan berkelanjutan.
Untuk mencapai prestasi ini bukan merupakan suatu pekerjaan yang mudah, apalagi bagi seorang anak mahasiswa yang ketika dalam proses belajar, selalu banyak pengaruh yang menggangu konsentrasi belajarnya, atupun juga tidak ada basic (dasar) ilmu yang dipelajari ketika berada di Perguruan Tinggi.  Misalkan ketika sewaktu masih di Sekolah Menengah Atas atau di Madrasah Aliyah tidak mendapatkan dasar-dasar ilmu yang ada pada saat di Perguruan Tinggi, maka ini akan menjadi dampak bagi prestasi belajar mahasiswa itu sendiri. 
Oleh karena itu, untuk mencapai prestasi sangat dibutuhkan kemampuan jasmani dan rohani yang baik bagi mahasiswa untuk memacu semangat dan motivasi belajar mahasiswa untuk dapat menguasai dan memahami bahan pelajaran. Adapun faktor yang mempenngaruhinya antara lain: faktor yang ada dalam diri mahasiswa, faktor yang ada di luar diri mahasiswa  dan faktor pendekatan belajar.
Muhibbin Syah menjelaskan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi belajar digolongkan menjadi 3 golongan, yaitu: faktor internal, faktor eksternal dan faktor  pendekatan belajar.
 Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, faktor eksternal adalah faktor yanng ada di luar individu, sedangkan faktor pendekatan belajar adalah cara/strategi yang digunakan dalam menunjag keefektifan dan efisien proses mempelajari materi tertentu.

Beberapa faktor yang mempengaruhi mahasiswa di atas, tidaklah mustahil jika mahasiswa memang mampu untuk mencapai prestasi tersebut, jika ditunjang oleh keadaan yang mempengaruhinya, seperti faktor internal, faktor eksternal, dan faktor pendekatan belajar.
Namun, yang paling pokok dalam menunjang keberhasilan prestasi mahasiswa dalam belajar adalah jika terjadi antara mahasiswa sebagai peserta didik dan dosen sebagai pendidik dalam bentuk komunikasi sebagai bentuk perhatian yang efektif dan efisien ditunjang oleh peranan keluarga dan masyarakat sebagai bentuk bantuan moril dalam meningkatkan prestasi akademik mahasiswa tersebut.

Maka dalam penelitian ini, penulis telah menetapkan lokasi penelitian di Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama Islam IAIN Raden Fatah Palembang guna untuk mengetahui sejauh mana prestasi akademik mahasiswa tersebut. Mengingat perlunya untuk diketahui maka penulis tertarik untuk meneliti “Prestasi Akademik Mahasiswa Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama Islam (Studi Perbandingan Alumni SMA dan Alumni MA)”

Alasan penulis melakukan penelitian ini, karena ada perbedaan prestasi diantara Mahasiswa yang berasal dari Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Mahasiswa yang berasal dari Madrasah Aliyah (MA), walaupun sebenarnya tidak terlalu signifikan.
Dengan demikian, penulis ingin mengetahui apakah sebenarnya yang membandingkan antara Prestasi Akademik Mahasiswa yang berasal dari Sekolah Menengah Atas (SMA) dengan Mahasiswa yang berasal dari Madrasah Aliyah (MA). Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis merasa perlu untuk mengungkapkannya dengan melibatkan beberapa unsur, yaitu mahasiswa dan dosen Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama Islam IAIN Raden Fatah Palembang. 
B. Identifikasi Masalah

Identifikasi Masalah yang ditemukan:

1. Ada perbedaan prestasi antara mahasiswa yang berasal dari Sekolah Menengah Atas  (SMA) dan mahasiwa yang berasal dari Madrasah Aliyah (MA).

2. Mahasiswa tidak memahami faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi akademik mereka.

3. Kurangnya minat mahasiswa untuk mengikuti kegiatan-kegiatan yang ada di lingkungan kampus.

4. Kurangnya motivasi mahasiswa dalam mengikuti proses belajar mengajar/perkuliahan di dalam kelas.
C. Batasan Masalah 

Prestasi akademik berupa Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) dari masing-masing

mahasiswa alumni SMA dan mahasiswa alumni MA yang tercantum dalam transkip nilai akhir mahasiswa.
D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang akan di kaji dalam penelitian ini, sebagai berikut:
1. Bagaimana prestasi Akademik Mahasiswa Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama Islam (Studi Perbandingan Alumni SMA dan Alumni MA)  IAIN raden Fatah Palembang?
2. Apakah ada perbandingan prestasi Akademik antara Mahasiswa  Sekolah Mengah Atas (SMA) dan Mahasiswa Madrasah Aliyah (MA) Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama Islam IAIN Raden Fatah Palembang?
E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian kuantitatif yang dilakukan ini adalah untuk mengetahui: 

1. Untuk mengetahui perbandingan prestasi Akademik  Alumni Sekolah Menengah Atas (SMA) 
2. Untuk mengetahui perbandingan prestasi Akademik Alumni Madrasah Aliyah (MA).
F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian kuantitaif yang dilakukan ini adalah:

1. Bagi lembaga, untuk mengetahui prestasi dari mahasiswa tersebut
2. Bagi mahasiswa, adanya tanggung jawab moral yang harus diberikan kepada masyarakat melalui ilmu yang dimilikinya.

G. Hipotesis 
Adapun pengertian hipotesis menurut Saipul Annur adalah jawaban sementara atas peristiwa-peristiwa/gejala-gejala tentang sesuatu yang ditarik dari suatu teori di mana jawaban sementara atas kejadian itu perlu dibuktikan kebenarannya/juga mungkin salah.

Sedangkan menurut Suharsimi, hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban-jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.

Sebagai hipotesis dari pokok permasalahan yang dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Hipotesis Alternatif (Ha)

Ada perbedaan prestasi Akademik yang signifikan antara alumni Sekolah Menengah Atas (SMA) dengan alumni Madrasah Aliyah (MA) Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama Islam IAIN Raden Fatah Palembang

2. Hipotesis  Nihil (Ho)

Tidak ada perbedaan prestasi Akademik signifikan antara alumni Sekolah Menengah Atas (SMA) dengan alumni Madrasah Aliyah (MA) Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama Islam IAIN Raden Fatah Palembang

H. Kerangka Teori

Sebagai landasan dalam meneliti permasalahan yang ada maka perlu dijelaskan faktor-faktor yang menyebabkan perbandingan prestasi antara alumni Sekolah Menengah Atas (SMA) dengan alumni Madrasah Aliyah (MA) Fakultas Tarbiyah Jurusan PAI IAIN Raden Fatah Palembang. Sudah dijelaskan dimuka bahwa Prestasi adalah hasil belajar sedangkan Akademik adalah sebuah keadaan dimana orang-orang bisa menyampaikan dan menerima gagasan, pemikiran, dan atau ilmu pengetahuan sekaligus melakukan pengujian terhadapnya secara jujur, terbuka, dan leluasa.
Prestasi akademik ini pun dipengaruhi oleh 2 faktor, yaitu faktor Internal dan faktor eksternal/lingkungan. Berikut ini merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi Akademik seseorang.

Faktor Internal

1. Intelegensi, tingkat intelegensi seseorang dapat dengan mudah dilihat dari prestasi belajarnya di  Universitas di semua mata kuliah.
2.  Motivasi, Motivasi adalah daya penggerak seseorang yang menjadi aktif pada saat-saat tertentu dimana seseorang tersebut ingin mencapai tujuan.
3.  Kepribadian, Kepribadian merupakan suatu organisasi yang  dinamis dari sistem psikofisik yang dinamis seseorang yang menentukan bagaimana individu dapat menyesuaikan diri dan menjadi bagian tersendiri dalam lingkungannya. Kepribadian ini dapat berubah dan diwujudkan dengan tingkah laku.
Faktor Eksternal

Faktor eksternal ini dapat dipengaruhi oleh Lingkungan Rumah dan Lingkungan kampus, dengan adanya berbagai organisasi kemahasiswaan yang bersifat keahlian ataupun organisasi kemahasiswaan yang bersifat perjuangan atau pergerakan, biasanya peran organisasi untuk prestasi akademik mahasiswa sangat besar pengaruhnya, karna di organisasi ada nilai tambah bagi mahasiswa akan pengetahuan. 

I. Kajian Pustaka

Kajian yang dimaksud disini adalah mengkaji atau memeriksa daftar perpustakaan untuk mengetahui apakah permasalahan yang akan diteliti sudah ada mahasiswa yang menelliti atau membahasnya, setelah diadakan pemeriksaan pada daftar skripsi di perpustakaan pusat IAIN Raden Fatah Palembang. Dengan ini penulis meneliti dan mengkaji terlebih dahulu pada skripsi yang ada hubungnnya dengan yang akan penulis angkat, sebagai berikut:

Pada skripsi saudara Rosidah tahun 2003 yang berjudul “Pengaruh Prestasi Belajar Mata Pelajaran PAI Terhadap Tingkah Laku Siswa di SMU Widya Bhakti Kelurahan Kemas Rindo Kecamatan Kertafati Palembang”. Prestasi belajar mata pelajaran PAI di SMU Widya Bhakti kel. Kemas Rindo Kec. Kertapati Palembang dikategorikan sedang karena siswa yang mendapatkan nilai 7 dan 6 ada 49 orang siswa atau 76,56% dari 64 siswa.
Kemudian menurut Bunga Kurniati tahun 2004, dalam skripsinya yang berjudul “Perbedaan Prestasi Belajar Antara Mahasiswa Yang Sudah Berkeluarga dengan Mahasiswa Yang Belum Berkeluarga (Studi Kasus di Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang)”. Kesamaan penelitian ini adalah membahas masalah perbedaan prestasi belajar dan dalam skripsi ini lebih konsentrasi pada faktor intern yaitu konsentrasi yang kurang, akibat dari banyaknya aktivitas yang dilakukan di luar jam kuliah yaitu mencari nafkah untuk keluarganya dan membiayai kuliahnya sendiri.

J. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel penelitian pokok, yaitu dapat dilihat pada sketsa sebagai berikut:

Variabel X





Variabel Y


K. Definisi Operasional
Pengertian Prestasi Akademik adalah terdiri dari Prestasi dan Akademik, Prestasi yang berasal dari bahasa Belanda jika diterjemahkan dalam bahasa Indonesia yang berarti hasil belajar.
 Sedangkan Akademik berasal dari bahasa Yunani yakni Academos yang berarti sebuah taman umum disebelah barat laut kota Athena namun setelah tempat ini di jadikan oleh Plato tempat dialog untuk belajar pikiran-pikiran filosofisnya lalu kata Academos berubah menjadi Akademik.

Sedangkan menurut Hildayati Dosen Universitas Ibnu Khaldun Bogor mengatakan Prestasi Akademik adalah keberhasilan Mahasiswa dalam proses pendidikan yang ditinjau dari Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) selama mahasiswa tersebut mengikuti mata kuliah di fakultas tersebut, lantaran ini juga dipengaruhi oleh faktor Intelektual seperti, bakat, kapasitas belajar, kecerdasan, dan hasil belajar yang telah dicapai. Namun Hildayati juga menambahkan selain dari yang disebutkan diatas ada penunjang yang lain seperti, karir (mahasiswa yang aktif di organisasi kemahasiswaan), sosial, kesehatan, keuangan, emosional, pengembangan pribadi, keluarga, pemakaian waktu luang serta masalah agama dan akhlak. Singkatnya Hildayati mengatakan bahwa Prestasi Akademik hanya ditinjau dari IPK yang didapat oleh mahasiswa.
dan ditunjang dengan kegiatan-kegiatan organisasi intra dan organisasi ekstra kampus.
L. Metodologi Penelitian
1. Populasi dan Sampel

a. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Mahasiswa Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama Islam  (angkatan 2008) IAIN Raden Fatah Palembang yang berasal dari SMA dan MA. Berdasarkan data dari buku Registerasi Mahasiswa Tahun 2009 BAAK IAIN Raden Fatah Palembang.
 Jumlah keseluruhan mahasiswa Pendidikan Agama Islam Angkatan 2008 Dapat dilihat dari tabel berikut :
	Alumni
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah

	SMA
	28
	45
	73

	MA
	69
	151
	220

	Jumlah
	97
	196
	293


b. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut
.  Sampel penelitian ini terdiri dari dua kelompok sesuai dengan jenis populasi, untuk alumni SMA sebanyak 10%, alumni MA sebanyak 10% juga dari jumlah populasi.maka sampel yang diambil menggunakan sampel wilayah atau area probability sample.
Dalam penetapan sampel penulis berpedoman pada pendapat Suharsimi Arikunto yaitu “apabila subjeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semua, sehingga penelitiannya merupakan populasi. Selanjutnya jika jumlah subjeknya besar, dapat diambil antara 10%-15% atau 20%-25% atau lebih.

2. Jenis dan Sumber Data

a. Jenis Data

Adapun jenis  data yang di kelompokkan pada penelitian ini terdiri dari data kuantitatif dan data kualitatif
· Data kuantitatif
Yaitu: jumlah mahasiswa, nilai IPK, keadaan Dosen dan sarana prasarana yang ada di Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang.

· Data Kualitatif
Yaitu: prestasi Akademik mahasiswa yang berasal dari Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Mahasiswa yang berasal dari Madrasah Aliyah (MA).di Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang.

b. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan skunder.

-. Sumber data Primer
 Sumber data primer dalam penelitian ini adalah data yang meliputi seluruh Mahasiswa yang berasal dari Sekolah Menengah Atas (SMA)  dan Mahasiswa yang berasal dari Madrasah Aliyah (MA) yang ada di Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan Agama Islam SD (angkatan 2008) IAIN Raden Fatah Palembang.

· sumber Data Skunder

Adalah data yang menyangkut masalah keadaan Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang, baik mahasiswa, tenaga pengajar, tenaga administrasi.
3. Tekhnik Pengumpulan Data

Tekhnik pengumpulan data yang penulis pergunakan adalah sebagai berikut:
a.  Dokumentasi

Pada tekhnik ini, peneliti dimungkinkan memperoleh informasi dari bermacam-macam sumber tertulis atau dokumen yang ada pada responden atau tempat, dimana responden menempuh pendidikan atau melakukan kegiatan proses belajarnya sehari-harinya.
 Dokumentasi ini di gunakan untuk mendapatkan data tentang prestasi akademik mahasiswa yang berasal dari SMA dan mahasiswa yang berasal dari MA.

4. Tekhnik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan rumus Tes “t”, rumus ini di gunakan untuk menganalisa  data penelitian dengan tujuan untuk memahami apakah terdapat perbedaan prestasi Akademik yang cukup signifikan antara mahasiswa yang berasal dari SMA dengan mahasiswa yang berasal dari MA, untuk menggunakan rumus Tes “t” ini harus melalui langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Mencari Mean. Masing-masing sampel dengan menggunakan rumus:

Mx=M’+ i [image: image2.png]L.Fx1
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b. Mencari standar deviasi dengan menggunakan rumus:

SD = [image: image4.png]



c. Mencari standar error perbedaan mean kedua sample dengan menggunakan rumus:
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d. Memasukkan kedalam rumus tes “t” yaitu:
to = [image: image7.png]



e. Mencari df atau derajat tabulasinya dengan menggunakan rumus:

Df = [image: image9.png]
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M. Sistematika Pembahasan
Adapun sistematika pembahasan penelitian ini sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan: Latar belakang, Identifikasi Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Variabel Penelitian, Hipotesis, Kerangka Teori, Kajian Pustaka, Variabel Penelitian, Definisi Operasional, Metodologi Penelitian, Tekhnik Analisis Data dan Sistemtika Pembahsan.

Bab II Landasan Teori: Yang terdiri dari pembahasan tentang pengertian Prestasi Akademik, macam-macam Prestasi Akademik, faktor-faktor yang mempengaruhi Prestasi Akademik
Bab III Gambaran Umum Lokasi Penelitian: Yang terdiri dari pembahasan tentang Sejarah Berdirinya Jurusan PAI  Fakultas Tarbiyah, Lokasi dan Kondisi Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah, Sarana dan Prasarana Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah, Proses Perkuliahan, Beban Studi Sistem Kredit Semester (SKS),  Kegiatan Ekstrakurikuler, Struktur Kepengurusan dan Pengelolaan Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah, Tugas Pokok dan Fungsi Pimpinan Fakultas.
Bab IV Analisis Data Studi Perbandingan Prestasi Akademik Mahasiswa Jurusan PAI: Yang terdiri dari pembahasan tentang Prestasi Akademik Mahasiswa Jurusan PAI (Alumni SMA), Prestasi Akademik Mahasiswa Jurusan PAI (Alumni MA)
Bab V Penutup: Kesimpulan dan Saran 
Prestasi Akademik





Alumni SMA


Alumni MA
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